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RINGRKASAN

Fitriani Amin, Daya Cerna In Vitro Bahan Kering dan Bahan Organik Jerami
Padi dengan Penambahan Beberapa Level Urea yang Difermentasi dengan
Effective Microorganisms (EM-4), Dibawah bimbingan F.k. Tangdilintin
sehagai pembimbing utama dan Rohmiyatul Islamivati sebagai pembimbing
angeota. :

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh fermentasi jerami padi oleh
Effective Microorganisms (EM-4) dan urea terhadap daya cerna in vitro bahan
kering dan bahan organik.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap | yaitu Fermentasi
jerami padi selama 21 hari dan tahap 11 analisa daya cema in vitro. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan empat
ulangan dengan level urea yang berbeda yaitu 0%, 2%, 4% dan 6%.

Analisa keragaman menunjukkan bahwa perlakuan [ermentasi dengan
Effective Microorganisms (EM-4) dan beberapa level urea berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap daya cerna in vitro bahan kering dan bahan organik jerami padi.
Uji Beda Nyata Terkecil 111Enunjukkan bahwa daya cema in vitro bahan kering pada
perlakuan A, B dan C tidak berbeda nyata (P=0,03). Perlakuan A dan B tidak
berbeda nyata (P=0,05) dengan perlakuan D akan tetapi perlakuan C nyata lebih
rendah (P<0,01) dari perlakuan D. Perlakuan E sangat nyata (P< 0,0 1) lebih tingg;
dari perlakuan A, B, C dan D. Uji Beda Nyata Terkecil memperlihatkan bahwa daya
cema in vitro bahan organik pada perlakuan A tidak berbeda nyata (P> 0,05) pada
perlakuan B, C dan D. Pada perlakuan C nyata (P< 0,03) lebih rendah dari perlakuan
B dan D Perlakuan E sangat nyaia (P=<0,01) lebib tinggi dan semua perlakuan
lainnya. Secara umum dapat disimpulkan bahwa perlakuan penambahan level urea

6% dapat meningkatkan daya cerna in vitre bahan kering dan bahan organik jerami

padi.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pﬂﬂh'ﬂd.iﬁﬂﬁ pakan yang berkesinambungan sepanjang waktu dan memadai,
merupakan salah satu fakior penentu dalam keberhasilan suatu.usaha peternakan.
Penyediaan pakan harus diusahakan dengan biaya yang murah, mudah didapat dan
penggunaanya sebagai pakan tidak bersaing dengan kebutuhan pangan.

Khusus ternak ruminansia memerlukan pakan hijavan secara kontinyu, namun
ketersedinannya  setiap tahun terjadi fluktasi. Salah satu  altematif’ untuk
menanggulangi masalah tersebut adalah dengan mukmni‘aalkan limbah pertanian
sebagai pakan adalah jerami padi,

Jerami padi sebagai limbah pertanian mempunyai potensi produksi yang besar
dan kemungkinan pemanfaatannya sebagai sumber pakan, dapal memegang peranan
penting karena sebagai negara agrans sudah barang tentu produksi limbah pertanian
tersebut melimpah. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa jerami padi tdak
dapat diberikan pada ternak sebagai pakan tunggal karena daya cemanya vany sangat
rendah. Jerami padi dikatakan hanya dapat digunakan sebagai pakan pengganjal
perut pada ruminansia. Untuk itu perlu dicarikan cara untuk meningkatkan kualitas
nutrisi khususnya dava cerna dari jerami padi tersebut.  Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah perlakuan fermentasi dengan inokulan Effective Microorganisms

dan urea. Proses fermentasi dan penambahan urea selain diharapkan dapat

meningkatkan kandungan nutrien melalui sintesis oleh mikroorganisme, juga



diharapkan dapat menjadikan struktur dinding sel lebih mudah untuk penetrasi enzym

pencernaan sehingga dava cernanya meningkat.

Permasalahan
Jerami padi meskipun produksinya tinggi tetapi penggunaanya sebagai pakan
belum bisa memberikan nilai yang optimal pada ternak. Hal ini karena masih ada
faktor pembatas pemanfaatannya yakni nilai kecernaan yang rendah yang hanya
mencapai 35 — 37 % (Djajancgara, 1983). Selain it kandungan nitrogen jerami padi
juga sangat rendah. Untuk itu diperlukan suatu upaya perbaikan dengan menerapkan
teknologl tepat guna.
* Salah satu cara vang dapat ditempuh yakni dengan menambahkan Effective
Microorganisms (EM4) sebagai metode pengolahan pakan dengan prinsip fermentasi
yang dilakukan bersama pemberian urea untuk meningkatkan kandungan N dalam

jerami.

Hipotesa

Diduga bahwa fermentasi jerami padi dengan Effective Microorganisms (EM4)

dan urea akan meningkatkan daya cerna in vitro bahan kering dan bahan organik.



Tujuan dan Kezunaan

Tujuan dar penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh fermentast jerami
padi oleh Effective Microorganisms (EM4) dan urea terhadap daya cerna in vitro
* bahan kering dan bahan erganik.

Kegunaannya adalah sebagai bahan informasi bagi petani atau pelemak tentang
daya cerna in vitro bahan kering dan bahan organik jerami padi yang difermentasi

dengan EM-4 dan level urea yang berbeda,




TINJAUAN PUSTAKA ;

Jerami Padi Sebagai Pakan Ternak

Produksi limbah pertanian mempunvai potensi yang cukup besar untuk
memenuhi kebuluhan akan ]:I|a|-:z1n hijavan di Indonesia (Sogjona, 1987). Limbah
perfanian yang mempunyai polensi besar sehagai bahan pakan dan kemudian har
diduga tetap memegang peranan penting adalah jerami padi (Sastrapraja, 1981 dalam
Djajanegara, 1983),

Komar (1984) menvatakan meskipun potensi produksi dan kesinambungan
ketersediaan jerami padi cukup memberikan harapan, tetapi beberapa kendala dalam
pemanfaatan perlu dipertimbangkan termasuk diantaranya kandungan proteinnya
- yang rendah, serat kasarnya tinggi dan kandungan mineral tidak setmbang. Sebagai
akibatnya menurut Cahyoko (1989) ternak vang hanya dibert jerami padi tanpa
suplementasi bahan lain tidak memperlihatkan pertambaban berat badan.

Ibrahim (1986) menyatakan bahwa tingginya kandungan selulosa dan
hemiselulosa jerami padi memungkinkan sebaga sumber energi bagi ternak
ruminansia, tetapi selulosa dan hemiselulosa tersebut dilindungi oleh lignin dan silika
sehingga menghalangi aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikroba rumen,

Produksi padi jerami padi di Sulawesi Selatan sesuai data statistik pertaman
tanaman pangan dan hortikultura seperti vang disajikan pada Tabel 1. cukup besar

schingga dengan demikian produksi jerami juga akan banyak.
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Tabel 1. Rata-rata Produks: Padi di Sulawesi Selatan Tahun 1997- 2001 (Ton),
'I'!ilum Padi
1997 3.769 450
1998 3.560.834
1999 3 870 842
2000 3,658 8306
2001 3,728,736 U

Sumber : Data Statistik Pertanian Tanaman Pangan dan Herikultura, 2001,

Milai nuirisi dari jerami padi secara jelas dapat dilihat Tabel 2. dari hasil

analisis vang dilakukan Soebarinoto ( 1990).

Tabel 2. Komposisi Nilai Nutrisi dari Jerami Padi

Zat-zat makanan Komposisi

EM (kkal/kg) 3799.00
Adir (%) 891
Protein Kasar (%) 531
Lemak Kasar (%) 3.32

Serat Kasar (%) 32.14
BETN (%) 36.68

Abu (%) 22.55

Ca (%) 0.20

P(%) 070

Sumber : Soebarinoto (1950).

Daya cerna in vitro bahan kering dan bahan organik jerami padi varietas IR 29

pada musim hujan tahun 1985 adalah masing-masing 34,2 - 47.2% dan 33,8 - 49 2%,

sedang pada musim kering 1986 dava cernanva mengalami penurunan yaitu 330 -

43.6% untuk bahan kering dan 26,9 - 41.8% untuk bahan orgamk (Jubianto dkk.,

1987).




Pengolahan Jerami Padi

Pengolahan jerami  padi merupakan upaya untuk meningkatkan nilai
manfaainya dengan memperkecil fakior pembatas pemanfaatannya. Untuk maksud
tersebut  diperlukan suatu teknologi yang murah dan mudah diprakiekkan oleh
peternak (Cahyoko, 1989) Pengolahan jerami padi harus memenuhi syarat-syarat
sebagai berikut : (1) Praktis dan ekonomis bagi usaha skala keail, {2) Hasil olahan
harus lebih murah dan nilai gizinya lebih baik, (3) Tidak memerlukan peralatan
mahal, (4) Tidak membahayakan termak dan peternak.

Kendalz pemanfaatan jerami padi dapat diatasi dengan jalan melakukan
perlakuan fisik , kimia dan biologis disertai dengan suplementasi zal-zat gizi yang
kurang dalam jerami padi tersebut (Komar, 1984).

Perlakuan secara biologis dapat dilakukan dengan penambahan enzim,
penumbuhan bakteri, penumbuhan jamur, dan sebagainya (Djajanegara, 1983). Cara
ini dipandang sebagai alternatif yang paling baik dalam mengatasi bahan kimia yang
mahal dan pencemaran lingkungan yang ditimbulkan bahan kimia tersebut (Jakson,
1978). Perlakuan jerami padi dengan penambahan Effective Microorganisms {EM4)
dapat dipandang sebagai cara biologis karena ditujukan untuk penumbuhan bakteri.

Alternatif lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan daya cerna dari bahan
pakan yang berserat adalah dengan penambahan makanan yang kaya akan protein dan
tinggi daya cemmanya. Hal ini akan menvebabkan bakteri dapat lebih baik
melaksanakan aktivitasnya mencermna selulosa sehingua serat kasarnya dapat lebih

mudah dicerna {Huitema, 1586).




Gambaran Umum Effective Microorganisms (EM4)

Usaha memanfaatkan bahan organik sebagai sumber energi utama bag
pertumbuhan tanaman telah dilakukan oleh International Mature Farming Research
Center di .I:.?r.mng sejak tahun tujuh puluban, Penelitian tersebut menghasilkan suatu
bahan inokulan mikroorganisme yang bernama Effective Microorganisms (EM4)
{Priyadi, 1995).

Effective Microorganisms atau mikroorganisme efekuf adalah suatu kultur
campuran mikroorganisme yang terdiri dari bakter fotosintesis yang membentuk zat-
zat yang bermanfaat dori sekresi akar-akar tumbuhan, bahan organik atau gas-gas
vang berbahaya seperti hidrogen sulfida dengan sinar matahari dan panas bumi.
Sebagian sumber energi dengan metabolisme yang dapat diserap oleh tanaman dan
berfungsi sebagai substrat bagi bakteri yang bertambah {Anonim, 1994).

Wididana dan Higa (1993) menyatakan Effective Microorganisms (EM)
merupakan kultur campuran dari mikroorganisme yang menguntungkan. Sebagian
besar mengandung Lactobacilus sp (bakteri asam laktat) serta dalam jumlah sedikat
bakteri fotosintesis, Strepfomyees sp, dan ragi. EM memfermentasikan bahan organik
dan melepaskan hasil fermentasi berupa gula, alkohol, vitamin, asam laktat, asam
amino dan senvawa organik lainnya.

Bakteri fotosintesis merupakan salah satu bakteri yang terdapat dalam Effective
Microorganisms yang berfungsi menghasilkan asam-asam amino. Disamping ity
bakteri ini mengikat nitrogen dari udara bebas sehingga jumlah nitrogen yang
digunakan untuk mensintesis asam amino lainnya yang digunakan dalam jumlah vang
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seimbang lebih tersedia (Wididana dkk., 1996). Teknologi EM sangat bermanfaat
dibidang peternakan. Minuman dan makanan, bila dicampur EM akan memperbaiki
komposisi dan jumlah mikroorganisme yang berada dalam saluran pencernaan,
:sehingga pertumbuhan dan produksi ternak meningkat,

Dalam bidang peternakan EM juga dlﬂpat memfermentasikan kotoran ternak yang
disebut bokasi dan dapat dipunakan sebagai pakan temak. Selain itu pengaruhnya secara
langsung terhadap ternak antara lain , mencegah bau kandang dan di tempat pembuangan
kotoran temak dapat mengurangi jumlah lalat/serangga, sehingga memperbaiki kesehatan

ternak dan dapat mengurangi stress ( Hamid, 1995),

Penambahan Urea Pada Jerami

Urea dapat digunakan untuk memperbaiki nilai gizi jerami padi. Pemberian
.Iﬂﬂd[]'i.’jt urea pada jerami padi dapat meningkatkan.kandungan nitrogen pada j'éﬁmi
padi, jumlah jerami yang dikonsumsi dan daya cerna jerami (Sarwono dan Ananto,
2001). Selama penyimpanan jerami, urea yang ditambahkan akan membebaskan
amonia dan membentuk amonium hidroksida yang mampu melemahkan dinding sel
dan selanjutnya melemahkan ikatan hgnosellulosa dan hgnohemisellulosa sehingga
jerami mudah diurai oleh enzim pencemaan (Dovle, 1982).

Selain dapat digunakan sebagai sumber amonia pada proses amoniasi, urea juga
mengandung nitrogen, dimana setiap 1 kg urea setara dengan 2 88 kg protein kasar
karena urea mengandung 46% nitrogen sebagai sumber utama penyusun protein

(Herawati dkk., 1987). Konsentrasi urea schagai suplemen yang dirckomendasikan
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oleh beberapa peneliti adalah 4% atau ekivalen dengan 4 kg urea dalam 100 kg
hijauan (Utomo dkk., 1987). Dan ditambahkan bahwa beberapa faktor penting yang
mempengaruhi keberhasilan perlakuan urea vaitu ; a) varietas dan kualitas jerami,

'b) konsentrasi urea, ¢) jumlah air yang digunakan, d) metode dan wakiu proses

perlakuan,

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Daya Cerna

Anggorodi (1979) menyatakan bahwa semakin banyak serat kasar yang
terdapat dalam suatu bahan makanan, semakin tebal dan semakin tahan dinding
selnya yang mengakibatkan semakin rendah daya terna bahan makanan tersebut.
Faktor yang mempengaruhi daya cerna pada ruminansia adalah efektivitas mikroba
rumen, .tinggi rendahnya kandungan energi dan nitrogen serta bahan ;;enguat d.aiam
ransum {IHc-nnn, 1973). |

Tingkat kecernaan selulosa di dalam rumen tergantung dari derajat lignifikasi
dari material tumbuhan karena lignin tahan terhadap serangan bakteri anaerobik Hal
ini dapat disebabkan oleh rendahnya kandungan oksigen dan struktur yang ringkas
sehingga menghalangi hidrolisis (McDonald dkk., 1988). Ditambahkan pula bahwa

tanaman yang sudah tua , daya cerna dan palatabilitasnya akan menjadi rendah karena

terjadi lignifikasi .




Pengukuran Daya Cerna Secara In Vitro

A

Metode yang sangat berhasil dan telah digunakan secara luas untuk
mempelajari daya cerna dan fermentasi bahan pakan dalam saluran pencernaan ternak
ruminansia adalah  teknik in vitro,  Teknik tersebut dilakukan dengan
menginkubasikan contoh bahan pakan dalam cairan rumen (sebagai sumber
mikroarganisme rumen) setelah ditambah dengan larutan penyanggah (buffer) yang
tepat (Tilley dan Terry, 1963). Nik-Khal dan Beard yang dilaporkan oleh
Tangdilintin (1992) bahwa ada hasil penelitian yang menunjukkan daya cemna in vitro
ternyata lebih tinggi dan penelitian in vivo. Namun demikian daya cerna in vitro ,
dapat dikoreksi dan dicktrapolasikan ke dava ::.-erna in vivo apabila didalam
pelaksanaan daya cerna in vitro juga diikutkan beberapa bahan yang daya cerna in
vivonya sudah diketahui.

Metode in vitro terdini dari dua tahap, tahap pertama :::lmgan menginkubasi
sampel dengan cairan rumen dar buffer selama 48 jam dalam tabung dalam kondisi
anaerob. Tahap vang kedua dengan mematikan bzkteri oleh pengasaman dengan HCI
sampel pH 2 dan diinkubasikan dengan enzim pepsin selama 24 jam sampai 48 jam.

Hasil residu tersebut diabukan untuk mengetahui  kecernaan bahan organik

(McDonald, 1988).
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

F'f.nEHlia-n ini dilaksanakan pada tangpal 25 Juni — 16 Juli 2003 yang terbagi
dalam dua tahap. Tahap T‘.-E:rtlama yaitu lﬁ:rmemasi jerami I|:;=a|u:|.i selama ‘21 han yang
bertempat di Gudang Industri Makanan Ternak dan tahap kedua analisa daya cema Im
vitro bahan kering dan bahan organik di Laboratorium Herbivora Fakultas Peternakan

Universitas Hasanuddin Makassar,

Materi Penelitian -

Alat-alat yang digunakan adalah timbangan, plastik, gelas ukur, polybag,
pengikatfisolasi , copper, termometer dan seperangkat alat untuk analisa daya cerna in
vitro bahan kering dan bahan organik.

Bahan-bahan vang digunakan adalah jerami padi, EM-4, alr sumur, uréa, gula
merah, cairan rumen dan bahan-bahan kimia untuk analisa daya cema in vitro bahan

kering dan bahan organik.

Metade Penelitian

Penelitian ini diatur berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan

lime perlakuan dan empat kali ulangan dengan susunan perlakuan sebagai berikut




e

3 Kg Jerami Padi (Kontrol) difermentasi tanpa EM-4 dan Urca
3 Kg Jerami Padi  + EM-410% + Urea0%
3KgleramiPadi + EM-410% <+ Urea 2 %
3KgleramiPadi + EM-410% + Uread%
3KgleramiPadi + + EM-410% + Urea6%

-m. g O W

Pelaksanaan Penclitian

Cara pembuatan fermentasi jerami padi ;

1. EM-4 diaktifkan dengan melarutkan 10 cc EM-4 dan gula merah 10 gr ke
dalam 1000 cc air sumur kemudian dibiarkan selama 24 jam.

2. Jerami padi dipotong-potong sepanjang 5 cm dan selanjutnya dibenkan urea
sesual dengan perlakuan.

3. EM-4 diberikan 10 % dari jerami padi dengan kadar air + 30 % lembab.

4, Campuran jerami padi tersebot dimasukkan ke dalam kantong plastik,
dipadatkan dan ditutup rapat dan disimpan selama 21 hari.

5. Setelah 21 hari jerami padi telah selesai difermentasi dan siap untuk dianalisa

Parameter yang Diukur

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah daya cerna in vitro bahan
kering dan bahan organik jerami padi. Prosedur analisa daya cerna bahan kering dan
bahan organik seperti yang dinyatakan oleh Tilley dan Terry (1963). Dalam
pelaksanaan teknik ini dilakukan tahap pencermaan fermentatif {anacrob).

Pencernaan fermentatif dilakukan dengan memasukkan 1 gram sampel yang

digiling melalui saringan | mm ke dalam dalam tabung fermentor polyethylene yang

12




berkapasitas 120 ml. Selanjutnya disiapkan campuran cairan rumen dan saliva buatan
dengan perbandingan 1 : 4 didalam “beakes” besar dan dialiri gas CO; sampai pHnya
wrun menjadi 6,5~ 7,0. Selanjutnya campuran tersebut diambil sebanyak 50 ml lalu
dimasukkan ke dalam tabung yang berisi sam |:H:! lalu dnutup rapat. Kemudian
diinkubasikan selama 48 jam di dalam penangas air yang ber;:,uj,'ang (shaking water
bath) pada suhu 39 °C .

Setelah proses inkubasi dihentikan, sumbat karet dibuka dan dilakukan
pengukuran pH dalam tabung untuk mengetahui apakah inkubasi berjalan dengan
baik. Apabila pH berada pada kisaran 6,5 — 7 maka inkubasi dapat dikatakan berjalan
baik. Selanjutnya dimasukkan 1 ml larutan HgClz 5 % kemudian tambahkan 50 ml
larutan pepsin HCl kedalam tabung melalui sisi tabung secara perlahan-lahan,
kemudian (tunggu sampai reaksi busa habis) sisi tabung dibilas sedikit mungi::in air
suling atau aquades. lalu tabung ditutup dan diinkubasikan kembali pada penangas air
selama 24 jam.

Setelah proses in vitro tersebut selesai, sisa pencernaan yang tertinggal dalam
tabung disaring dengan sintered glass yang sudah ditimbang, falu tabung dibilas
dengan aquades sampai bersih. Hasil saringan dikeringkan dalam oven pada suhu
105 °C selama 12 jam untuk mengetahui jumlah bahan kerng residu dan selanjutnya
diabukan pada suhu 600 °C lalu ditimbang untuk mengetahui kadar abunya yang akan
digunakan untuk mengetahui bahan organik yang tersisa (bahan organik).

Rumus yang dipergunakan untuk menghitung daya cerna in vitro bahan kenng

dan bahan organik sebagai berkut
13




BES - (BKRS - BERR
% DCBK = L)
i X100%

DCBK =Daya cerna Bahan Kering
BKS = Bahan Kering Sampel
BKRS = Bahan Kering Residu

BKRBL = Bahan Kering Residu Blanko

9% DCRO = P95 - (BORS - BORBL)
BOS

A 100%

DCBO = Daya cerna Bahan Organik
BOS = Bahan Organik Sampe]

BORS = Bahan Organik Residu
BORBL = Bahan Organik Residu Blanko

Pengolahan Data

Data yang diperoleh diolah secara statistik dengan menggunakan Rancangan
Acak ILE:ngkap (RAL) yang terdiri atas 5 perlakuan daq 4 ulang:;n. Selanjutnya
dilakukan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). (Gaspersz, 1991).

Model matematiknya adalah sebagai berikut :

Yy =i +0; +E;
dimana :

=

= Milal pengamatan

= Rata-rata umum

= Pengaruh perlakuan ke-i
= Error perlakuan

LR
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: HASIL DAN PEMBAHASAN

Daya Cerna In Vitro Bahan Kering J . : : :
Jerami Padi Y
EM-4 dan Beberapa Level Urea 2 i Padi Yang Difermentasi dengan

D‘?—l’ﬂ cerna in vitro bﬂhan kering jerami padi yang difermentasi dengan

Effective Microorganisms (EM-4) dapat dilihat p-nda.'i‘almi 3,

Tabel 3. Rata-rala Daya Cerna In Vitro Bahan Kering (%) Jerami Padi yang

Difermentasi  dengan Effective Microorganisms (EM-4) dan
Beberapa Level Urea,

Ulangan | Perlakuan
: A B C D | E
1 5401 56,60 48,05- 55,75 60,00
2 54,76 55,06 49,78 52,89 60,46
3 32,46 52 62 5477 53,24 65,64
4 53,35 5262 51,93 56,29 63,44
Total 214 58 216,99 204,58 213817 249 54
Rata-rata | 53,657 54257 | 5115 54,547 62,39°
Keterangan : Huruf kecil yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan
perbedaan nyata (P<0,05)

Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan dengan fermentasi Effective
Microorganisms (EM-4) dan beberapa level Urea berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap daya cerna in vitro bahan kering jerami padi.

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan bahwa daya cema in vitro
bahan kering jerami padi pada perlakuan A, B dan C tidak berbeda nyata (P=0,05).
Perlakuan A dan B tidak berbeda nyata (P=0,05) dengan perlakuan D akan tetapi
perlakuan C nyata lebih rendah (P<0,05) dari perlakuan D. Selanjutnya, perlakuan

E sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi dari periakuan A,B,C dan D.




Hasil slitian  inj :
penelitian ini memberikan indikasi bahwa penambahan Effective

Microorganis i '
ganisms (EM-4) sebanyak 10% pada jerami padi tidak berpengaruh pada

daya cerna jerami padi karena jerami padi pada perlakuan kontrol yang tidak diberi

Effective Mi:cmarganisms (EM-4) sama daya cernanya dengan jerami padi yang
diberi Effective Microorganisms (EM-4). Walaupun daya cerna jerami padi pada
perlakuan E sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi, akan tetapi hal ini kemungkinan
besar discbabkan oleh perlakuan urea yang levelnya cukup tinggi yakni 6 persen.
Hal lam yang dapat dilihat dari penelitian ini adalah penambahan urea sampai level
2% dari berat jerami padi, khususnya jerami dari varietas padi yang digunakan
dalam penelitian im1 tidak berpengaruh terhadap d;}h:! cerna bahan kering. Namun
demikian tidak berarti bahwa penambahan urea pada level 2% tidak akan
berpengaruh pada daya cema pakan serat termasuk jerami padi dari varielas lain
pada hewan ruminansia. Dapat saja terjadi bahwa pemrnhahaln urea sebanyak 2%
dari bahan kering pakan serat akan meningkatkan daya cema pakan scrat tersebut
karena struldur dan komposisi dinding sel pakan serat, termasuk jerami padi tidak
Seragam.
Peningkatan daya cerna bahan kering jerami padi dengan penambahan urea
6% sejalan dengan pendapat Sarwono dan Arianto (2001), bahwa penambahan urea
pada jerami padi dapat meningkatkan kandungan nitrogen pada jerami padi, jumlah

jerami yang dikonsumsi dan daya cerna jerami padi tersebut pada temak.

16




Level Urea (%)

Gambar 1. Grafik Daya Cemna Bahan l{n:rjngr J;:rami Padi vang Difermentasi
dengan Effective Microorganisms (EM-4) dan Beberapa Level

Urea
Rendahnya daya cema bahan kering pada perlakuan C tidak dapat dijelaskan
penyebabnya sehingga masih perlu dikonfirmasi melalui penelitian lebih lanjut,
Seharusnya dengan peningkatan level urea pada perlakuan C diharapkan daya cema
akan lebih baik atau paling kurang sama dengan perlakuan A dan B. Hal imi dapat
dikatakan demikian karena pada perlakuan D dengan level urea yang lebih tinggi ada
kecenderungan peningkatan daya cema bahan kering, bahkan pada perlakuan E

dengan level urea yang lebih tinggl lagi, daya cema bahan keringnya nyata lebih

tingg,
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Daya Cerna In Vitrg Bahan O
dengan EM-4 dan Beberapgy

U
Level U

anik Jerami Padi yang Difermentasikan
rea.

D i 5 - ;
dya cerna in vitro bahan organik jerami padi yang difermentasi dengan

Effective Microorganisms dan beberapa

level urea.

_ Tabel 4. Ra*a'm_“f Daya Cema In Vitro Bahan Organik (%) Jeram Padi
yang Difermentasikan dengan Effective Microorganisms (EM-4)
dan beberapa Level Urea.

Ulangan = Perlakuan
A B C D E
1 54,53 56,50 48,08 56,77 58,29

2 33,50 54,82 51,85 56,07 60,67

3 54 44 5478 54,18 53,51 64,69

4 53,29 55,05 53,44 57.18 63,31

Total 215,76 221.15 207,55 223,53 246,96
Rata-rata 53 04™ 55.29° 51 89" 55 8§" 61.74° |
Keterangan :  Huruf kecil yang berbeda pada baris vang sama menunjukkan

perbedaan nyata (P<0,05).

Analisa keragaman menunjukkan bahwa perlakuan dengan fermentasi

Effective Microorganisms (EM-4) dan beberapa level urea berpengaruh sangat nyata

(P<0),01) terhadap daya cema in vitro bahan organik.

Uji Beda Nyaa Terkecil (BNT) memperlihatkan bahwa daya cerna in vitro

bahan organik pada perlakuan A tidak berbeda nyata (P=0.0%) pada perlakuan B, C

dan D. Daya cerna bahan organik pada perlakuan
perlakuan B dan
(P<0,01) lebih tinggi dari semua perlakuan lainnya.
tingginya daya cema bahan

bahan kering cenderung hanya disebabkan

C nyata (P=<0,05) lebih rendah dari

[, sedang daya cerna bahan organik pada perlakuan E sangat nyata
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Dapat dikatakan bahwa

organik pada perlakuan E, sama dengan daya cerna

oleh tingzinya level urea dan bukan




Ygeoey scogs ponedis Effective Microorganisms (EM-4) karena pada perlakuan

B, C dan D yang menggunakan Effective Microorganisms (EM-4) daya cerna bahan

organiknya tidak lebih tinggi. Bahwa mungkin pemberian Effective Microorganisms
{EM_—‘HI HJ‘-}'EI h-zrsinta‘[-':i_ dengan level urea 6% akan R
kemungkinannya karena lpada perlakuan lain yang mengpunakan urea 2% dan 4%
tidak ada sama sekali kecenderungan peningkatan. Namun hal ini hanya dapat
dibuktikan apabila diadakan penelitian yang sama dengan penambahan perlakuan

urea 6% tanpa Effective Microorganisms (EM-4). Kalau terjadi peningkatan daya

cerna maka sudah dapat dipastikan bahwa yang berpengaruh dalam penelitian imu

hanya urea.
70 . oot ‘
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(T o
50 e
E#B
g — e
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Level Urea (%)

2 a Cemna Bahan Drganlilr: Jerami Padi yang
Simtatr 2 %ﬁ.ﬁgﬁ dengan Effective Microorganisms (EM-4)

dan Beberapa Level Urea




Nilai maksimal daya cerna in vitro bahan organik didapat pada perlakuan

i 3 i
EM-4 + Urea 6%, demikian pula pada daya cerna in vitro bahan kering nilai

maksimal didapat pada perlakuan EM-4 + Urea 6 persen. Karena jerami padi sangal
tinggi ‘kandungan bahan HHﬂTEﬂﬂiknﬁ yakni sekitar 20% yang umumnya adalah
silika maka diharapkan bahwa daya cerna bahan organik akan lebih tinggi dari daya
cerna bahan kering pada setiap perlakuan seperti diketahui bahwa silika sangat sulit
tercerna dalam saluran pencernaan ternak. Hasil yang didapatkan dalam penelitian
ini walaupun agak menyimpang dari kebiasaan tetapi sekaligus memberikan indikasi
bahwa kemungkinan bahan organiknya terproteksi oleh silika dan pencernaan dan

-

mineral lainnya mudah larut.
- .-_-:"".
1

-
fer
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| KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan,

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa

pemberian Effective Microorganisms (EM-4) denpan level 10% pada jerami padi
tidak meningkatkan daya cerna bahan kering dan bahan organik, kecuali bila ditkuti
pemberian urea pada level 6%, namun belum dapat dipastikan apakah peningkatan
daya cerna tersebut disebabkan kerja sama Effective Microorganisms (EM-4) dan

level urea yang tinggi atau hanya yang disebabkan oleh level urea yang tinggi.

Saran.
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang penggunaan Effective Microorganisms (EM-4) pada level yang lcbih__tinggi

dan pemberian urea level tinggi tanpa pemberian Effective Microorganisms { EM-4).
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Lampiran |. Tabel dan Hasi| Perhit

. ungan Sidik 1 . :
Kering Jerami gan Sidik Ragam Daya Cerna In Vitro Bahan

Padi yang Difermentasikan dengan EM-4 dan Beberapa

Level Urea,
Ulangan Taraf Perlakuan (%)
A B C D E
1 54,01 56,69 4805 | 5575 60,00
2 54,76 55,06 4978 52,89 60,46
3 52,46 52,62 54,77 53,24 65,64
4 53,35 52,62 51,58 56,29 63,44
Total 214,58 216,99 204,58 218.17 249 54
Rata-rata 353,65 24,25 51,15 54 54 62,39
a. Derajat Bebas :
- db Total = Total Pengamatan - 1 = 20 - 1 = 19
- db Perlakvan = Total Perlakvan - 1= 5-1 = 4
- db Galat = db Total - db Perlakuan= 19 - 4 = 15
2
T Y
| y? [i,.i ”]
b. Faktor Koreksi (FK) = =
rt rt
_ (total jend:r:t'l}z
total banyaknya pengamatan
_ (1o3z6)
(4)(5)
= 6092534
2§ —~FK
JK Total = 2Y%

L,
= (54,017 + ... + (63,44) — 6092534
- §1282,76 - 6092534

= 35741
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JK Perlakuan

JK Galat

KT Perlakuan

ET Gaiat

"":"iE +__.+‘f11

~FK
r
2
2 (total perlakuan) _FK
r
!
(214,58 +.......... +(249.54) 6097534

61213 - 6092534
287,30

JK Total — JK Perlakuan
3574128730

70,11

JE Perlakuan
t-1

287,30
5-]

71,82

JK Galat
t(r-1)

70,11
5(4-1)

70,11
15




e

e

e s e e e e

F Hitung — KT Perlakuan

KT Galat
S
467415

= 1536634
Sumber . : F. Tabel
Keragaman DB JK KT F Hitung 3% %
Perlakuan 4| 28730 71,82 1536634 | 3,06 4,89
Galat 15| 70,11 467415
Total 19 35741

Keterangan : **) Berbeda Sanpgat Nyata

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

BNT 5 % = m,mJ“”fTG
=2.13] {:2!-1,1574”

=12,131 (1,52875)

= 3257765

BNT 1 %=m,m1!|{?”fm
- 2.047 [OLASTATS

= 2,947 (1,52875)

= 4505225
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Perlakuan

Rataan A B c D E
A 53,65 .
B 54,25 0,6™
% 51,15 5 5T 3.1 2
D - 5454 0,89™  029™ 3,39 -
E 62,39 8,74%* B 14*% 11.24%% TREMS "
Keterangan :

** = Berbeda Sangat Nyata
* = Berbeda Nyata
ns = Tidak Berbeda Myata
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Lampiran 2. Tabel dan Hasil Perhitungan Sidik Ragam Daya Cerna In Vitro Bahan

Organik Jerami Padi yang Difermentasikan dengan EM-4 dan Beberapa

Level Urea.
| Ulangan Taraf Perlakuan (%)
A B C D E
1 54,53 56,50 48,08 56.77 58,29
2 - 53,50 54,82 51,85 56,07 - 60,67
3 54 44 54,78 54,18 53.51 (4,69
4 53,29 55,05 53 44 57.18 63,31
Tolal 21576 221.15 207 55 223.53 246,96
Rata-rata 53,94 55,29 51,89 55,88 61,74

a. Derajat Bebas :

- db Total

- db Galat

= Total Pengamatan -
- db Perlakuan = Total Perlakuan

1=20-1=1[9
5-1 =4

-] =

= db Total - db Perlakuan= 19 - 4 = |5

b. Faktor Kareksi (FK)

JK Tonal

il

2
y? iﬁ‘ﬁ] |

n I
(total jenderal )2
total banvaknya pengamatan
(1114,95)
(4) (3}

62135.08

5 v —FK
B

(54,530 + ... +(6331) — 6215568

6243063 - 6215568

274,96




T T

e

JK Perlakuan

JE Galat

KT Perlakuan

KT Galat

]

Yi‘ 4.+ Yt

- FK

r

2. (1otal perlakuan )2 B

r

FK

C o= (20576Y + ...+ (246.96)

4

62373— 62155,68

217,23

JK Total — JK Perlakuan

27496- 217,23

57.73

JK Perlakuan
-1

21723
5-1

54,31

JK Galat
tir-1)

ST.73

15
3,848735

30

—62155,68
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KT Perlakuan

F Hitung
KT Galat
= _5431
3.848735

= 14,]11023
Sumber : F. Tabel
Keragaman DB JK KT F Hitung = ™
Perlakuan 4 21723 54,31 14,11023" 3,06 | 489
Galat 15 57,73 3 848735
Total 19| 27496

Keterangan : **) Berbeda Sangat Nyata

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

BNT 5 % = 0,05 ,1“.“:13| ';‘TG

21 3, 84873
=:.:,131j 2

2,131 (1,38722)

2,956175

BNT 1 % =10,01 .,|| (2) P:TG

o J[Ej 3 3:3?3

2,947 (1,38722)

4 088123
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Perlakuan  Rataan A G : C D E
A 5394 ¢ .
B 55,29 1,35 -
C 51,89 2,05™ 34" -
D 55,88 1,94 0,59™ 3.99° -
E- 61,74 7B%* ¢ G45% " 9g5**  586%*
Keteranpan

** = Berbeda Sangat Nyata
* = Berbeda Nyata
ns = Tidak Berbeda Nyata
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RIWAYAT HIDUP

Fitriani Amin di Lahirkan di Pangkep 18 Desember 1980, anak
bungsu dari empat bersaudara. Anak’ dari Bapak Muhammad
Amin (Alm) ::lan. [bu Salmilah Yunus. Mulai rlrla:.u}: jenjang
pﬁndidikaﬁ tahun 1986 di SD 3 Teladan Jagong Pangkep, pada
tahun 1992 di SMP Megeri 1 Pangkep, pada tahun 1995 di SMU
Megeri | Pangkep. Dan pada tahun 1998 diterima sebagai
Mahasiswa Fakultas Peternakan Jurusan Nutrisi dan Makanan
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin  melalui

UMPTN.
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LABORATORIUM HERBIVORA

JURUSAN NUTRISI DAN MAKANAN TERNAK

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN

Momor Analisis ; O0ULHT/ 2003

_ _ Hasil Analisa Bahan
Nomaor Kode Komposisi (%)

: i DCBK ; - DCBO
| A 54,01 54,53
7| X 54,76 53,50
3 A 52,46 54,44
4 Ay 53,35 53,29
5 B 56,69 56,50
6 3, 55,6 54,82
7 By 52.62 54,78
] B, 52,62 55,05
9 C 48,05 48 08
10 s 49 78 51,85
11 Cs 5477 54,18
12 Cy 51,98 53,44
13 B 33,75 5677
14 D, 52.89 56,07
15 [ 53,24 53,51
16 Dy 56,29 57.18
17 Ej 60,06 58,29
i8 s 60 46 60,67 -
19 Es 63,64 64 69

| 20 E, 63,44 63,31

Makassar, b Desember 2003
Diketahui oleh
Ketua Analisa

(Dr. Ir. F.K. Tangdilintin, M.5¢)
WIP. 130 520 657
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_

(Svahruni, M, 5.Pt)
NIP. 132 240 348



